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ABSTRAK      

 

Etil p-Metoksisinamat (EPMS) berhasil dibentuk nanoconfined coamorphous 

(NCA) untuk meningkatkan kelarutannya. Akan tetapi, EPMS sangat sensitif 

terhadap suhu dan kelembaban. Oleh karena itu, NCA EPMS perlu dilakukan uji 

stabilitas untuk melihat apakah suhu dan kelembaban mempengaruhi NCA EPMS. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahan kristanilitas dan gugus fungsi 

NCA EPMS pada penyimpanan 3 bulan dalam Climatic chamber dengan suhu 40°C 

dan kelembaban 75%. Metode penelitian yang dilakukan ialah dengan pengujian 

kristalinitas dengan menggunakan alat X-Ray Difraction (XRD) dan uji gugus 

fungsi menggunakan alat Fourier Transform Infrared (FTIR). Partikel yang akan 

diuji adalah EPMS, amorf EPMS, dan NCA EPMS. NCA EPMS yang diuji di 

antaranya adalah NCA EPMS SE Asam Oksalat, NCA EPMS Asam Oksalat, NCA 

EPMS SE Nikotinamid, NCA EPMS Nikotinamid, dan NCA EPMS MQ 

Nikotinamid, Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama 3 bulan penyimpanan 

dalam Climatic chamber, kristalinitas EPMS menunjukkan perubahan pada 

intensitas yang semkain mengecil dan beberapa puncak yang hilang, amorf EPMS 

dan NCA EPMS tidak menunjukkan perubahan yang signifikan pada bentuk 

amorfnya. Selama 3 bulan penyimpanan dalam climatic chamber, gugus fungsi 

EPMS menunjukkan tidak ada perubahan, begitupun amorf  EPMS dan NCA 

EPMS menunjukkan tidak adanya perubahan pada gugus fungsi. Berdasarkan hasil 

penelitian, kesimpulan yang diperoleh adalah tidak terdapat perubahan kristalinitas 

dan gugus fungsi pada NCA EPMS pada penyimpanan 3 bulan dalam suhu 40°C 

dan kelembaban 75     %. 

 

Kata Kunci: Nanoconfined Coamorphous, Kristalinitas, Gugus fungsi, Suhu, 

Kelembaban. 
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 ABSTRACT 

 

Ethyl p-Methoxycinnamate (EPMS) successfully formed nanoconfined 

coamorphous (NCA) to increase solubility. However, EPMS is very sensitive to 

temperature and humidity. Therefore, it is necessary to carry out a stability test for 

NCA EPMC to see whether temperature and humidity affect NCA EPMC. This study 

aimed to determine changes in crystallinity and functional groups of NCA EPMC 

at 3 months of storage in a climatic chamber with a temperature of 40°C and 75% 

humidity. The research method used was to test the crystallinity using the X-Ray 

Diffraction (XRD) tool and test the functional groups using the Fourier Transform 

Infrared (FTIR) tool. The particles to be tested are EPMC, EPMC amorphous, and 

NCA EPMC. The NCA EPMC tested included NCA EPMC SE Oxalic Acid, NCA 

EPMC Oxalic Acid, NCA EPMC SE Nicotinamide, NCA EPMC Nicotinamide, and 

NCA EPMC MQ Nicotinamide. The results showed that during 3 months of storage 

in the Climatic chamber, the crystallinity of EPMC showed a change in the intensity 

decreases, and some peaks disappeared, EPMC amorphous and NCA EPMC do 

not show significant changes in their amorphous forms. During 3 months of storage 

in the climatic chamber, the EPMC functional group showed no difference, and the 

amorphous EPMC and NCA EPMC showed no change in the functional group. 

Based on the study's results, the conclusions were that there was no change in 

crystallinity and functional groups in NCA EPMC at 3 months of storage at 40°C 

and 75% humidity. 

 

Keywords: Nanoconfined Coamorphous, Crystallinity, Functional Group,  

Temperature, Moisture
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